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Abstrak  

PT Terboyo adalah sebuah perusahaan ritel yang memasarkan beraneka ragam produk mode. Salah 
satu kendala yang dihadapi oleh PT Terboyo adalah pengolahan data persediaan barang yang masih manual. 
Oleh karena itu, dibuatlah sebuah sistem informasi akuntansi pengendalian inventaris multiuser yang 
menggunakan metode Period Order Quantity (POQ). 

PT Terboyo is a retail company that sells 
various fashion products. One of the challenges 
faced by PT Terboyo is the manual processing of 
inventory data. Therefore, an inventory control 
accounting information system was designed using 
the Period Order Quantity (POQ) method based on 
multiuser. The POQ method is used to calculate the 
effective time for ordering goods or re-delivery time, 
so as to optimize inventory control and reduce 
unnecessary inventory costs.  

The system was developed using PHP 
programming language and MySQL database. The 
stages of designing the inventory control accounting 
information system include needs analysis, database 
design, interface design, application development, 
testing, and implementation. Validation was carried 
out by involving PPIC experts and product testing by 
users. 
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Metode POQ digunakan untuk menghitung waktu pemesanan barang atau waktu pengiriman ulang yang 
efektif, sehingga dapat mengoptimalkan pengendalian persediaan barang dan mengurangi biaya persediaan 
yang tidak diperlukan. Sistem ini dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database 
MySQL. Tahapan perancangan sistem informasi akuntansi pengendalian persediaan meliputi analisis 
kebutuhan, perancangan database, desain antarmuka, pengembangan aplikasi, pengujian, dan implementasi. 
Validasi dilakukan dengan melibatkan ahli PPIC dan uji coba produk dari pengguna. 
Kata Kunci: Sistem; Informasi; Persediaan; Period Order Quantity; Multi User. 

 
1. PENDAHULUANx 

Ketersediaan barang yang mencukupi akan mempengaruhi efektivitas dan efisiensi operasional 
perusahaan. Namun, pada kenyataannya, sistem pengendalian persediaan barang di PT Terboyo masih 
dilakukan secara manual dengan menggunakan buku catatan atau spreadsheet. Hal ini seringkali 
menimbulkan kesalahan dalam perhitungan dan pengolahan data persediaan barang. 

Dalam rangka meningkatkan efektivitas dan efisiensi sistem pengendalian persediaan 
barangMetode POQ dipilih karena dapat membantu perusahaan menghitung jumlah pemesanan yang 
tepat dan waktu pemesanan yang tepat. Sistem informasi persediaan dengan metode POQ berbasis 
multiuser akan mempermudah proses pengolahan data persediaan barang, baik dari sisi input, proses, 
hingga output. Dengan sistem yang terkomputerisasi, diharapkan kesalahan dalam pengolahan data 
dapat dikurangi secara signifikan. Hal ini akan membuat PT Terboyo Semarang mampu 
mengoptimalkan persediaan barang yang dimilikinya dan mencegah terjadinya overstocking atau 
understocking. 

Selain itu, sistem informasi persediaan berbasis multiuser akan memungkinkan penggunaan sistem 
secara bersamaan oleh beberapa pengguna. Dengan adanya aksesibilitas multiuser, maka beberapa 
departemen dalam perusahaan dapat mengakses data persediaan dengan mudah dan cepat. Dengan 
adanya sistem ini, manajemen dapat memantau persediaan barang secara langsung dan mendapatkan 
informasi yang akurat tentang ketersediaan stok barang. Dalam pembuatan sistem informasi persediaan 
dengan metode POQ berbasis multiuser ini, peneliti menggunakan pendekatan Research and 
Development (R&D) untuk memperoleh hasil yang optimal. Pendekatan ini melibatkan pengumpulan 
data, analisis kebutuhan, desain sistem, pengembangan sistem, uji coba dan evaluasi. Dalam 
pengembangan sistem, peneliti akan mempertimbangkan aspek keamanan, kecepatan, dan kemudahan 
penggunaan. Selain itu, sistem ini dapat menjadi acuan bagi perusahaan-perusahaan lain dalam. 
mengelola persediaan barang secara efektif dan efisien. Dalam pengelolaan persediaan bahan baku, 
biaya persediaan harus ditekan sekecil mungkin dan masalah distribusi persediaan yang tidak lancar 
harus diminimalkan. Metode POQ dapat membantu perusahaan dalam menentukan kebijakan yang 
lebih optimal dalam pengeluaran biaya persediaan atau total biaya persediaan yang lebih 
efektif.Perusahaan harus melakukan analisis dengan metode POQ untuk membandingkan kebijakan 
yang telah dilaksanakan dan menentukan kebijakan yang lebih efisien dalam pengelolaan persediaan 
bahan baku.  

Dengan demikian, perusahaan dapat memastikan kelancaran proses produksi dan menjaga 
keberlangsungan bisnis secara keseluruhan. Jika pengolahan data masih dilakukan secara manual, maka 
dapat meningkatkan risiko keamanan data dan output informasi persediaan yang dihasilkan kurang 
akurat karena kurang efisiennya penyampaian informasi. Selain itu, metode FIFO yang digunakan 
belum terkomputerisasi sehingga informasi tentang persediaan hanya bisa didapat dengan datang 
langsung ke gudang dan pencarian data yang memakan waktu.  

 
2. TINJAUANxPUSTAKA 

Pengertian Sistem 

Sistem merujuk pada sekumpulan unsur atau bagian yang berinteraksi secara terstruktur 
untuk mencapai suatu tujuan atau sasaran yang ditetapkan. Sistem dapat berupa suatu mekanisme, 
prosedur, atau organisasi antar dua entitas yang memiliki keterkaitan dan berinteraksi satu sama lain 
dengan saling mempengaruhi. Suatu sistem biasanya memiliki batas, lingkungan, masukan, keluaran, 
dan proses atau interaksi yang terjadi di dalamnya. Sistem juga dapat diartikan sebagai sebuah teknik 
atau pendekatan yang terorganisasi untuk mencapai suatu tujuan atau hasil yang diinginkan.[1] 
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Informasi 

Informasi adalah Data yang telah diproses secara tertentu dan memiliki makna atau arti 
tertentu yang bermanfaat bagi penerima informasi untuk membuat keputusan atau meningkatkan 
pengetahuan atau pemahaman. [2] 

Dalam konteks teknologi informasi, informasi dapat dianggap sebagai hasil dari pengolahan 
data melalui berbagai metode seperti analisis, transformasi, dan penyajian. Informasi juga dapat 
dianggap sebagai produk atau output dari sistem informasi yang telah diolah dan diorganisir 
sedemikian rupa sehingga memberikan manfaat bagi pengguna atau pemakai informasi. [3] 

 

Persediaan 
 

Persediaan atau inventory adalah barang atau bahan mentah yang dimiliki oleh sebuah 
perusahaan untuk digunakan dalam keberlangsungan produksi dan jual beli. Persediaan meliputi 
semua jenis barang. Persediaan sangat krusial bagi sebuah perusahaan karena dapat mempengaruhi 
ketersediaan barang, waktu pengiriman, biaya produksi, dan kepuasan pelanggan [4]. 

Dalam pengelolaan persediaan, perusahaan harus memperhatikan beberapa aspek seperti 
jumlah persediaan yang ada, waktu pengadaan kembali persediaan, biaya persediaan, dan permintaan 
pelanggan. Dalam menghitung jumlah persediaan, perusahaan harus memperhitungkan adanya risiko 
persediaan yang dapat menyebabkan kerugian seperti barang rusak, hilang, atau kadaluwarsa [5].  

Strategi manajemen persediaan yang efektif dapat membantu perusahaan dalam 
mengoptimalkan penggunaan persediaan, menghindari risiko persediaan, serta meningkatkan 
kepuasan pelanggan dengan menyediakan barang yang diinginkan pada saat yang tepat. Beberapa 
strategi manajemen persediaan yang umum digunakan antara lain adalah metode just in time (JIT), 
economic order quantity (EOQ), dan reorder point (ROP). 

 
Perencanaan persediaan sangat krusial untuk memastikan kelangsungan operasional 

perusahaan, karena dengan adanya persediaan yang cukup maka perusahaan dapat memenuhi 
permintaan pelanggan dan menjaga kelancaran produksi. Namun, persediaan yang terlalu banyak juga 
dapat mempengaruhi keuangan perusahaan, karena akan meningkatkan biaya penyimpanan dan risiko 
kerusakan atau kedaluwarsa. 

Untuk itu, perusahaan perlu menerapkan pengelolaan persediaan yang efektif guna 
mengurangi risiko persediaan yang berlebihan atau kekurangan. Manajemen persediaan meliputi 
perencanaan persediaan, pengendalian persediaan, dan pengelolaan persediaan. Perencanaan 
persediaan melibatkan penghitungan berapa banyak barang yang harus dibeli dan kapan harus 
membeli barang tersebut. Sedangkan, pengendalian persediaan bertujuan untuk memantau persediaan 
yang ada dan memastikan bahwa persediaan selalu dalam kondisi optimal, sehingga tidak terjadi 
kekurangan atau kelebihan persediaan. Pengelolaan persediaan meliputi kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan untuk memperoleh, menyimpan, mengeluarkan, dan mengawasi persediaan. 

Dalam melakukan manajemen persediaan, perusahaan dapat menggunakan berbagai metode 
seperti metode EOQ (Economic Order Quantity), metode JIT (Just In Time), atau metode POQ 
(Period Order Quantity). Tiap pendekatan memiliki keunggulan serta kekurangan tersendiri, oleh 
karena itu perusahaan perlu memilih metode yang paling sesuai dengan karakteristik bisnis dan 
kebutuhan persediaan mereka. 
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Metode Period Order Quantity ( POQ ) 

Metode POQ merupakan salah satu teknik pengelolaan stok yang bertujuan untuk 
memperoleh jumlah pemesanan dan waktu yang tepat dalam menjaga ketersediaan persediaan optimal 
pada level tertentu. POQ digunakan untuk mengendalikan persediaan dengan melakukan pemesanan 
barang pada interval waktu tertentu, atau periode tertentu, dengan jumlah pemesanan yang 
diperkirakan sesuai dengan kebutuhan dalam periode tersebut.  

Dalam menggunakan POQ, bjsa didaoatkan iformasi mengenai jumlah pesanan yang paling 
hemat dan interval pemesanan yang tetap dengan nilai bulat tertentu bisa diperoleh. Dengan 
menggunakan metode POQ, perusahaan dapat mengoptimalkan pengadaan bahan baku untuk 
menghindari kelebihan persediaan yang berdampak pada biaya penyimpanan yang lebih tinggi atau 
kekurangan persediaan yang dapat mengganggu produksi. Selain itu, penggunaan metode POQ juga 
membantu perusahaan untuk meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan persediaan dan memastikan 
ketersediaan bahan baku yang optimal dalam setiap periode. [6] 
Multiuser 

Istilah "multiuser" atau "multipengguna" merujuk pada kemampuan sebuah sistem operasi 
atau perangkat lunak aplikasi untuk memungkinkan beberapa pengguna mengakses sistem atau 
aplikasi tersebut secara bersamaan. Dengan adanya fitur multiuser, setiap pengguna dapat memiliki 
akun pengguna terpisah dengan hak akses yang berbeda-beda, sehingga masing-masing pengguna 
dapat mengakses data dan aplikasi yang berbeda-beda tanpa saling mengganggu. Keuntungan lain dari 
fitur multiuser adalah efisiensi penggunaan sumber daya, di mana beberapa pengguna dapat 
menggunakan sistem atau aplikasi yang sama secara bersamaan tanpa memerlukan sumber daya yang 
berlebihan. Namun, fitur ini juga memerlukan pengaturan keamanan yang ketat untuk mencegah 
penggunaan yang tidak sah atau gangguan pada sistem.[7] 

Dengan sistem multiuser, setiap pengguna dapat memiliki akses ke fitur atau data yang 
berbeda sesuai dengan hak akses yang diberikan oleh administrator sistem. Misalnya, dalam sebuah 
sistem informasi akuntansi persediaan, seorang petugas gudang dapat memasukkan data persediaan 
barang, sedangkan seorang manajer pengadaan dapat melihat laporan pengadaan dan prediksi 
persediaan. Keuntungan utama dari sistem multiuser adalah efisiensi dan produktivitas yang lebih 
tinggi karena beberapa pengguna dapat bekerja pada tugas yang berbeda secara bersamaan tanpa harus 
menunggu giliran untuk mengakses sistem. Namun, perlu diperhatikan bahwa sistem multiuser juga 
memerlukan manajemen hak akses dan koordinasi yang baik untuk meminimalkan risiko kesalahan 
dan konflik data yang tidak diinginkan. [8] 
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Database MySQL 

MySQL adalah sistem manajemen basis data (DBMS) relasional open-source yang digunakan 
untuk mengelola dan menyimpan data dalam bentuk tabel. MySQL dikembangkan oleh Oracle 
Corporation dan tersedia dalam versi komersial dan versi open-source .[9] 

 
3. METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam studi ini, dipakai suatu model pengembangan R&D (Research and Development). Model 
tersebut memecah siklus R&D ke dalam beberapa tahapan penelitian sebagaimana yang terlihat pada 
ilustrasi di bawah ini: 
 

 

 

Gambar 1. Model pengembangan Research and Development (R&D) 
Diagram Context 

Penggambaran diagram konteks ini secara umum memberikan gambaran tentang sistem 
informasi akuntansi persediaan yang menggunakan metode POQ.  

 

 
Gambar 2. Diagram Konteks 
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 Sistem informasi akuntansi pengendalian merupakan sistem yang dibangun untuk 
mengendalikan proses bisnis dan memantau penggunaan sumber daya perusahaan. Tahapan 
dalam pengembangan sistem informasi akuntansi pengendalian meliputi analisis sistem yang 
sedang berjalan, perancangan sistem baru, implementasi sistem baru, dan evaluasi sistem yang 
telah diimplementasikan.  

 
1. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
a. Analisa Sistem Yang Berjalan 

Di bawah ini akan dijelaskan mengenai penggunaan teknik POQ pada sistem 
informasi akuntansi yang mengendalikan persediaan secara multiuser di PT Terboyo 
Semarang. Analisis sistem yang dilakukan bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang 
mendetail tentang kinerja sistem dan menemukan masalah yang terjadi, sehingga dapat 
digunakan sebagai acuan dalam merancang sistem yang lebih efisien dibandingkan dengan 
sistem sebelumnya. Proses analisis sistem dilakukan dengan seksama agar sistem baru dapat 
memberikan hasil yang lebih baik dalam pengelolaan persediaan barang. 

b. Evaluasi Sistem Yang Sedang Berjalan 

Secara umum, PT. Kreasi Indah Busana masih menghadapi beberapa masalah dalam 
pengelolaan data persediaan yang masih dilakukan secara manual dengan risiko terjadinya 
kesalahan input dan perhitungan. Oleh karena itu, Diperlukan pengembangan sistem terbaru 
yang dapat meningkatkan kelancaran dan kemudahan pengawasan dalam pengadaan 
persediaan guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional. Dengan sistem baru ini, 
diharapkan dapat mengurangi kesalahan dan meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan 
persediaan di PT. Kreasi Indah Busana. 

c. Hasil 

Dalam merencanakan sebuah sistem yang tepat untuk memenuhi kebutuhan yang diinginkan, 
penulis memilih metode pengembangan produk yang dikenal dengan Research and 
Development (R&D) sebagai dasar pengembangan. Dalam metodologi ini, terdapat tahapan 
analisis kebutuhan yang dilakukan untuk memastikan hasil akhir dari pengembangan sistem 
dapat memenuhi kebutuhan pengguna. Selain itu, pengujian validitas dan efektivitas produk 
juga perlu dilakukan oleh ahli pakar dan pengguna agar dapat mengetahui apakah produk 
tersebut memenuhi standar dan dapat digunakan dengan baik. Semua tahapan ini dilakukan 
untuk memastikan sistem yang dirancang memiliki kualitas yang baik dan dapat digunakan 
secara efektif.
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Setelah dilakukan beberapa uji coba terhadap Pengendalian persediaan menggunakan metode 
Period Order Quantity (POQ) dalam sistem informasi akuntansi di PT. Kreasi Indah Busana, 
penulis menyimpulkan bahwa sistem yang dibuat telah memenuhi ekspektasi penulis. 
Validasi yang dilakukan oleh ahli pakar dan pengguna menunjukkan bahwa sistem telah 
memenuhi kebutuhan dan pengolahan data yang dilakukan sudah valid. Hal ini menunjukkan 
bahwa sistem yang dibuat oleh penulis berhasil dan layak untuk digunakan di PT. Kreasi 
Indah Busana. Selanjutnya, perlu dilakukan pemeliharaan rutin agar sistem tetap optimal dan 
efektif dalam pengendalian persediaan. 

 
4.1 Hasil Pengembangan 

Dari hasil riset dan pengembangan yang dilakukan, telah berhasil menciptakan suatu sistem 
informasi akuntansi yang mengatur pengendalian persediaan dengan menggunakan metode POQ yang 
dapat diaplikasikan di PT. Kreasi Indah Busana. Diharapkan sistem ini dapat meningkatkan efisiensi 
dan efektivitas kinerja di perusahaan tersebut. Selain itu, sistem ini juga dapat membantu mengurangi 
kesalahan input dan perhitungan data persediaan yang masih dilakukan secara manual.  

1. Halaman Login 

Gambar 3. Halaman Login 

Gambar 4.1 Menampilkan tampilan login yang digunakan untuk mengakses Sistem 
Informasi Akuntansi Persediaan yang berbasis Multiuser (Contoh Kasus di PT Kreasi Indah 
Busana Semarang). Agar dapat masuk ke dalam sistem, pengguna perlu menginputkan username 
serta password pada tampilan halaman ini. 
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2. Halaman Form Supplier 

 

Gambar 4. Form Supplier 

Formulir Supplier adalah tampilan antarmuka yang dirancang untuk memudahkan 
pengguna dalam memasukkan informasi supplier ke dalam database. Pada formulir ini, terdapat 
beberapa atribut yang harus diisi, seperti nama supplier, alamat supplier, nomor telepon, alamat 
email supplier, dan nama pembeli dari supplier tersebut. 

 
3. Halaman Form BKB 

Gambar 5. Form BKB 

Form BKB adalah sebuah halaman yang berfungsi sebagai tempat untuk memasukkan 
data mengenai barang yang keluar dari gudang dan menuju ke bagian produksi. Pada halaman 
tersebut, terdapat beberapa atribut yang harus diisi, seperti nomor transaksi, nama customer, line, 
style, kode accessories, dan jumlah barang yang keluar. 
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4. Laporan POQ 
 

 
Gambar 6. Laporan POQ 

Laporan POQ adalah hasil dari pengolahan input POQ yang disimpan oleh pengguna. 
Laporan tersebut merupakan pedoman bagi perusahaan dalam memesan barang dari pemasok. 

 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Sistem informasi akuntansi pengendalian persediaan yang diterapkan di PT Kreasi Indah Busana 

memiliki manfaat untuk melakukan perhitungan dan perencanaan pemesanan bahan baku guna mengurangi 
biaya pemesanan. Hasil penelitian juga mencakup penilaian dari ahli pakar sistem dan ahli pakar materi 
terhadap pengembangan produk. Uji validasi yang dilakukan oleh ahli pakar sistem, seorang dosen, 
memberikan skor 30 dan mendapat penilaian "Valid" dengan nilai 3 yang tergolong dalam kategori 2,51-
3,25. Namun, hasil uji validasi menyimpulkan bahwa program perlu beberapa revisi atau perbaikan 
sebelum dapat digunakan.  

Dalam uji validasi yang dilakukan oleh ahli pakar materi PPIC, nilai yang diperoleh sebesar 30 
dengan nilai 3 yang termasuk kategori Valid berdasarkan skala yang telah ditetapkan (2,51 - 3,25). 
Meskipun begitu, hasil uji tersebut juga menyarankan perlunya beberapa revisi atau perbaikan dalam 
program yang telah dirancang. Selain itu, dari hasil uji coba produk yang dilakukan oleh pengguna (3 
responden), diperoleh nilai keseluruhan sebesar 3 yang juga termasuk dalam kategori Valid. 
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